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ABSTRACT

The research on the Composition and Diversity of Ferns (Pteridophyta) in the Sarah Area,
Leupung Subdistrict, Aceh Besar Regency, was conducted in February 2020. The aim of this
study was to identify the types of ferns found in the Sarah Leupung area and to determine
their diversity index. The method used was an exploratory survey with direct observation at
three stations. Data analysis was performed using the Shannon-Wiener Diversity Index
formula. The results showed that there were 10 species with a total of 250 individual ferns,
and the diversity index was categorized as moderate with H' = 2.053211.

Keywords: Density, Composition, Pteridophyta

ABSTRAK

Penelitian terkait dengan Komposisi Jenis dan Keanekaragaman Tumbuhan Paku
(Pteridophyta) di Kawasan Sarah Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar dilaksanakan
pada bulan Februari 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan
paku yang terdapat si kawasan Sarah Leupung, serta mengetahui indek
keanekaragamannya. Metode yang digunakan adalah metode survey ekploraftif dengan
pengamatan secara langsung pada 3 stasiun. Analisis data dengan menggunakan rumus
Keanekaragaman Shannon Weiner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10
spesies dengan total jumlah individu 250, sedangkan untuk indek keanekaragaman
termasuk ke dalam kategori sedang dengan H’=2,053211.

Kata kunci: Kepadatan, Populasi, Pteridophyta

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki iklim tropis, berbagai macam
flora dan fauna hidup di dalamnya. Sebanyak 40 ribu spesies flora tumbuh di dunia, dan
30 ribu diantaranya hidup di Indonesia. Ini berarti 75% flora hidup di Indonesia
merupakan salah satu negara tropis yang memiliki keanekaragaman hayati tumbuhan
yang tinggi. Salah satu tumbuhan yang kaya akan jenisnya adalah adalah tumbuhan paku
(Pteridophyta). Tumbuhan paku yang ada saat ini diperkirakan mencapai 10.000 jenis,
dimana 3.000 jenis diantaranya tumbuh di Indonesia (Hasibuan dkk, 2015). Karena
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keanekaragaman iklim, jenis tanah, dan faktor lingkungan lainnya, Indonesia memiliki
ekosistem yang sangat beragam (Setiawan, 2022).

Pteridophyta terdiri dari empat kelas, yaitu: Psilophytinae, Lycopodiinae,
Equisetinae dan Filiciane, serta 11 famili yaitu Salviniceae, Marsileaceae, Equicetaceae,
Selagillaceae, Lycopodiaceae, Ophiglossaceae, Schizaeaceae, Gleicheniaceae, Cyatheaceae,
Ceratopteridaceae, dan Polypodiaceae (Steennis 1988; Tjitrosoepomo, 1993). Tanaman
ini sangatlah bermanfaat bagi manusia diantaranya: sebagai tanaman hias, sayuran,
bahan bangunan (jenis paku tiang) dan bahan obat-obatan. Secara tidak langsung,
tanaman ini turut memberikan manfaat dalam memelihara ekosistem hutan antara lain
dalam pembentukan tanah, pengamanan tanah terhadap erosi, serta membantu proses
pelapukan serasah hutan. Penyebarannya terbatas, namun ada pula yang sangat luas,
sehingga dapat dijumpai diberbagai belahan bumi mulai daerah pantai, dataran rendah,
rawa, sawah, tegalan, kebun sampai kawasan pegunungan, bahkan dapat ditemukan di
tebing-tebing curam, di tepi sungai, maupun dekat sumber air panas, baik yang hidup di
tanah, merambat atau menumpang pada pohon (Jamsuri, 2007).

Tanaman paku adalah cormophyta berspora yang hidup di berbagai habitat, seperti
terestrial, epifit dan akuatik (Widhiastuti, 2006). Berdasarkan laporan IUCN (2004),
tanaman ini memiliki risiko kepunahan sebesar 52%, dan beberapa spesies sudah
terancam punah. Deforestasi kawasan hutan dapat menyebabkan berkurangnya jumlah
tanaman ini dan mengancam kelangsungan populasinya di masa depan. Jika keadaan ini
terus berlanjut dan tidak dilakukan tindakan pencegahan, beberapa spesies paku-pakuan
akan terancam punah

Sarah adalah salah satu kawasan wisata yang terletak di Kecamatan Leupung
Kabupaten Aceh Besar. Terdiri dari kawasan pegunungan dan perairan yang terkenal
dengan kawasan wisata perairan air tawar bagi masyarakat Aceh Besar dan Kota Banda
Aceh. Keadaan alam Sarah Leupung dari tahun ke tahun terus terjadi perubahan.
Perubahan yang terjadi disebabkan oleh berbagai faktor antara lain terjadi erosi oleh
proses alam atau karena perbuatan tangan manusia yang merusak alam (Ali, 2002).

Perubahan ekosistem berpengaruh terhadap kehidupan tumbuhan paku
(Pteridophyta). Kawasan Sarah sedikit demi sedikit sudah menjadi kawasan perkebunan
masyarakat, terkikis akibat banjir dan erosi serta sudah menjadi daerah wisata. Oleh
karena itu, sebagai kawasan yang masih alami perlu diketahui data tentang jenis
tumbuhan paku (Pteridophyta) sebagai database keanekaragaman hayati dan juga dapat
digunakan sebagai media dalam pembelajaran. Hal ini juga bermanfaat bagi masyarakat
sekitar dalam pemanfaatan keanekaragaman hayati untuk dapat dijadikan tanaman
budidaya, makanan, dan juga obat-obatan. Selain diketahui komposisis jenis, perlu juga
diketahui tingkat keanekaragaman serta kondisi ekologis tumbuhan paku (Pteridophyta).

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Sarah Desa Lamsenia, kecamatan Leupung,
Aceh Besar pada bulan Februari Tahun 2020

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh tanaman paku-pakuan yang tumbuh. Sampel
dalam penelitian ini adalah semua tanaman paku yang terdapat di dalam masing-masing
plot sampling percobaan.
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Prosedur Penelitian

Metode adalah metode observasi langsung (survey) dan pola jelajah area kawasan
(crush method) pada 3 stasiun penelitian yang telah di tetapkan. Stasiun berada pada
kawasan yang dekat dengan perairan, perkebunan, dan hutan. Setiap jenis yang
ditemukan diambil dan dikoleksi di area yang dijelajahi dan deteksi titik koordinat pada
setiap jenis dan individu yang diambil.

Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data
kualitatif yaitu dengan mencantumkan nama ilmiah dan nama daerah yang disajikan
dalam bentuk tabel dan gambar serta mendeskripsikan masing-masing spesies dan
karakteristiknya. Sedangkan analisis secara kuantitatif yaitu dengan menganalisis indeks
keanekaragaman tumbuhan paku (PtAeridophyta). Keanekaragaman dianalisis dengan
menggunakan indeks Shannon-Wienner (H").

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis-Jenis tanaman Paku

Jumlah spesies paku yang terdapat pada kawasan Sarah Kecamatan Leupung
secara total berjumlah 10 spesies dengan total jumlah individu adala 250 individu. Spesies
tersebut terbagi ke dalam 7 familia yaitu Blechnales, Anthyriaceae, Polypodiaceae,
Nephrolepidaceae, Pteridaceae, Aspleniaceae, dan Dayaliaceae, semua familia tersebut
masuk ke dalam 4 ordo yaitu Blechnales, Polypodiales, Leptosprongiales, dan Dayaliales
(Tabel 1; Tabel 2)

Tabel 1. Jenis-jenis tanaman paku di Sarah, kecamatan Leupung

Jenis Jumlah
S.1 S.11 S.111 Jumlah
Dyplazium pynocarpon 9 13 7 29
Stenoclaena palustris 3 6 7 16
Phymatosorus scolopendria 2 1 1 4
Dyplazium esculentum 18 45 11 74
Drynaria querafolia 0 5 2 7
Nephrolepis exalata 2 16 3 21
Nephrolepis sp 4 21 7 32
Vittaria lineata 4 0 11 15
Asplenium nidus 9 3 22 34
Davalia solida 15 2 1 18

(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Pteridophyta di kawasan Sarah Leupung, Aceh Besar, tergolong dalam kelas paku
sejati (Filicinae), yang masih banyak ditemukan dan dapat tumbuh di berbagai kondisi
kelembapan udara maupun tanah. Sementara itu, Equisetophyta dan Lycophyta adalah
jenis pteridophyta yang umumnya tumbuh di hutan subtropis dengan permukaan tanah
lembap, kelembapan udara tinggi, dan intensitas cahaya yang memadai (Arini, 2000).
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Pada lokasi penelitian, ditemukan pteridophyta yang tumbuh secara epifit. Hal ini
karena pteridophyta mampu tumbuh di tempat dengan kelembapan tinggi. Pteridophyta
epifit sering menempel pada batang atau cabang tumbuhan lain, terutama yang basah
atau lembap. Namun, mereka tidak mengambil nutrisi dari jaringan tumbuhan inang,
melainkan hanya menyerap air dan debu dari permukaan kulit inang. Beberapa jenis
pteridophyta juga dapat bertahan di tanah tandus yang terpapar sinar matahari langsung

(Sidik, 2010).

Tabel 2. Jenis-jenis tanaman paku di Sarah, Kecamatan Leupung

No Nama llmiah Foto Penelitian

£y, SR
-

Dyplazium
pynocarpon

2 Stenoclaena
palustris

3  Phymatosorus
scolopendria

Biosainsdik
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Klasifikasi Taksonomi

Kingdom : Plantae

Divisio : Pteridophyta

Class : Pteriopsida

Familia : Blechnaceae

Ordo : Blechnales

Genus : Diplazium

Spesies :Dyplazium pynocarpon

Kingdom : Plantae

Divisio :Pteridophyta

Class : Pteridopsida

Familia :Athyriaceae

Ordo : Blechnales

Genus :Stenochlaena

Spesies : Stenochlaena palustris

Kingdom : Plantae
Divisio : Pteridophyta

Classs : Pteridopsida
Familia :Polypodiaceae
Ordo : Polypodiales
Genus : Phymatosorus

Spesies  : Phymatosorus scolopendria
(Prihanta, 2016)
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Kingdom : Plantae
Divisio : Pteridophyta

Class : Pteridopsida
Familia :Polypodiaceae
Ordo : Polypodiales
Genus :Diplazium

Spesies : Diplazium esculentum (Budi,
2012).

4 Dyplazium
esculentum
5 Drynaria
querafolia
6 .
Nephrolepis
exalata

Kingdom : Plantae
Divisio : Pteridophyta

Class : Pteridopsida

Familia :Polypodiaceae

Ordo : Polypodiales

Genus : Drynaria

Spesies : Drynaria quercifolia

(Irawati, 2012).

7  Nephrolepis
Sp

Kingdom :Plantae
Divisio : Preridophyta

Class : Pteriopsida

Familia  : Nephrolepidaceae

Ordo : Polypodiales

Genus : Nephrolepis

Spesies : Nephrolepis exalata

(Irawati, 2012).
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Kingdom : Plantae

Divisio : Pteridophyta

Class : Pteridopsida

Familia : Nephrolepidaceae

Ordo : Polypodiales

Genus  : Nephrolepis

Spesies : Nephrolepis sp (Stennis, 1988).
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Kingdom : Plantae

Divisio : Moniliformopses

Class : Polypodiopsida

Familia : Pteridaceae

Ordo : Polypodiales

Genus - Vittaria

Spesies : Vittaria sp (Rahayu,
2016)

8 Vittaria sp

Kingdom : Plantae
Divisio : Pteridophyta
Class : Filicinae
Ordo . Leptosporangiales
9 Asplenium Familia : Aspleniaceae
nidus Genus : Asplenium

Spesies . Asplenium nidus
(Sastrapradja, 1979)

Kingdom : Plantae
Divisio : Pterydophyta
Class : Filicinae
Familia : Davaliaceae
Ordo : Davaliales
Genus : Davalia

Spesies : Davalia solid (Sastrapadja.
1985)

10 Davalia solid

P

(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Keberadaan Pteridophyta di Sarah Leupung dipengaruhi oleh faktor fisika-kimia,
seperti pH tanah, suhu atau kelembapan udara, dan intensitas cahaya. Lokasi penelitian
memiliki pH tanah yang bersifat asam, dengan kisaran 6,4-6,7 pada stasiun pengamatan,
yang mendukung pertumbuhan Pteridophyta. Menurut Perl (1997) dalam Susan F., S.
(2016), tanah dengan pH < 7 bersifat asam, sedangkan pH > 7 bersifat basa. Sebagian
besar paku-pakuan di hutan tumbuh subur pada tanah dengan pH asam, yaitu antara 5,5-
6,5 (Sandy, 2016).

Lokasi penelitian memiliki suhu dan kelembapan udara sebagai berikut: stasiun I
(33,5 °C/54%), stasiun II (33,0 °C/53%), dan stasiun III (34,6 °C/54%). Kelembapan
udara di setiap stasiun sangat memengaruhi pertumbuhan Pteridophyta. Tumbuhan ini
umumnya tumbuh di bawah naungan pohon dengan intensitas cahaya rendah,
kelembapan tinggi, aliran air, kabut, dan curah hujan yang tinggi. Di antara ketiga stasiun,
stasiun III memiliki jumlah Pteridophyta terbanyak dengan pH tanah 6,4, intensitas
cahaya 142 Cd, dan suhu 33,0 °C. Kelembapan udara suatu lokasi dipengaruhi oleh suhu;
semakin tinggi suhu, semakin rendah kelembapan di area tersebut.
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PENUTUP
Penelitian tentang komposisi jenis dan keanekaragaman tumbuhan paku

(Pteridophyta) di kawasan Sarah, Kecamatan Leupung, Kabupaten Aceh Besar,
menunjukkan bahwa terdapat 10 spesies dengan total 250 individu. Spesies tersebut
tergolong dalam 7 famili, yaitu Blechnales, Anthyriaceae, Polypodiaceae,
Nephrolepidaceae, Pteridaceae, Aspleniaceae, dan Dayaliaceae, yang termasuk dalam 4
ordo: Blechnales, Polypodiales, Leptosprongiales, dan Dayaliales. Tingkat
keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan ini tergolong sedang, berdasarkan
perhitungan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dengan nilai H' = 2,053211.
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